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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini untuk memperoleh gambaran mengenai pengaruh penerapan model
pembelajaran problem solving terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa serta
untuk memperoleh gambaran perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis antara siswa
yang belajar menggunakan model problem solving dengan siswa yang belajar menggunakan model
pembelajaran konvensional pada siswa kategori tinggi, sedang, rendah, secara keseluruhan dan interaksi
antara model pembelajaran yang digunakan terhadap kategori tinggi, sedang dan rendah. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuasi eksperimen, populasi pada penelitian ini seluruh siswa
kelas X pada salah satu SMA di kota Bandung dengan sampel yaitu kelas X-5 sebagai kelas eksperimen dan
X-8 sebagai kelas kontrol. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh penerapan model
pembelajaran problem solving terhadap perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada siswa
kategori tinggi, sedang, rendah, dan secara keseluruhan serta terdapat interaksi antara model
pembelajaran yang digunakan terhadap kategori sedang dan rendah. Sehingga dapat dikatakan bahwa
terdapat pengaruh penerapan model problem solving terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis
matematis siswa SMA.
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Bagian pendahuluan ini menyajikan latar
belakang, penjelasan mengenai telaah
pustaka/penelitian terkait yang up to date yang
mengarahkan kepada pengambilan rumusan
masalah. Tujuan penelitian dinyatakan di
dalam pendahuluan. Jika terdapat lebih dari
satu tujuan maka penomorannya
menggunakan angka (1, 2, 3, dst..) dan tidak
menggunakan simbol/bullet. Tinjauan pustaka
yang relevan dan pengembangan hipotesis
(jika ada) dimasukan dalam bagian ini,
pengutipan menggunakan format American
Psychological Association (APA).

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kuasi eksperimen. Didapat dua
kelas sampel yaitu X-5 sebagai kelas
eksperimen dan X-8 sebagai kelas kontrol.
Pengumpulan data yang digunakan tes
kemampuan berpikir kritis matematis dan
lembar observasi. Dari penelitian ini data yang
diperoleh ada dua yaitu data yang bersifat
kuantitatif yang diolah dengan menggunakan
uji anava dua jalur dan data kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Seluruh hipotesis dalam penelitian ini
diterima berdasarkan hasil pengujian yang
dilakukan. Dalam hal ini dapat dikatakan
bahwa siswa kategori tinggi, sedang dan
rendah pembelajarannya cocok menggunakan
model pembelajaran problem solving. Serta
model pembelajaran  problem = solving
memiliki hubungan dan keterkaitan dengan
pengelompokan siswa kategori tinggi, sedang
dan rendah. Interaksi terjadi pada siswa
kategori sedang dan rendah, berarti dapat
dikatakan model pembelajaran problem
solving lebih baik digunakan pada siswa
kategori sedang dan rendah dalam hal
peningkatan kemampuan berpikir Kritis.
Berdasarkan pengalaman peneliti, siswa dapat
berpikir kritis saat diberikan sebuah masalah
dalam kelompoknya dan apabila ada siswa
dalam kelompok tersebut menanyakan pada
teman sekelompoknya ataupun guru. Dilihat
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dari salah satu kelebihan model problem
solving yaitu mampu melatih peserta didik
untuk memecahkan masalah melalui latihan
soal yang  diberikan dan  mampu
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif
(Aris Shoimin, 2014). Sehingga model
pembelajaran  problem  solving  dapat
membantu  meningkatkan ~ kemampuan
berpikir kritis matematis siswa kategori
sedang dan rendah.

KESIMPULAN

Terdapat pengaruh peningkatan model
pembelajaran problem solving terhadap

peningkatan kemampuan berpikir kritis
matematis SMA.
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